Perjamuan yang Besar

Keadaan di mana Yesus menyampaikan perumpamaan tentang
perjamuan yang besar itu adalah santapan hari Sabat yang
berlangsung di rumah seorang Farisi yang terkenal. Selagi bersantap,
Dia memberikan beberapa instruksi tentang undangan ke jamuan
makan, mengemukakan bahwa orang hendaknya jangan membatasi
tamu hanya pada orang-orang yang bisa membalas undangan
tersebut dengan mengundang tuan rumah untuk perjamuan nantinya.
la berkata:

Tetapi apabila engkau mengadakan perjamuan, undanglah orang-orang
miskin, orang-orang cacat, orang-orang lumpuh dan orang-orang buta.
Dan engkau akan berbahagia, karena mereka tidak mempunyai apa-apa
untuk membalasnya kepadamu. Sebab engkau akan mendapat
balasnya pada hari kebangkitan orang-orang benar. (Lukas 14:13-14)

Ketika mendengar hal ini, seseorang
yang ada di meja menanggapi:

“Berbahagialah orang yang akan
dijamu dalam Kerajaan Allah!” (Lukas
14:15)

Dengan mengucapkan hal ini, orang
yang di meja itu membuka pintu bagi
Yesus untuk menjelaskan sisi
pandang-Nya tentang apa yang
dikenal sebagai “perjamuan
mesianik”—pemahaman orang
Yahudi tentang apa yang akan
terjadi di akhir zaman. Kitab

KISAH YANG YESUS CERITAKAN




Yesaya berkata tentang perjamuan ini:

TUHAN semesta alam akan menyediakan di gunung Sion ini bagi segala
bangsa-bangsa suatu perjamuan dengan masakan yang bergemuk, suatu
perjamuan dengan anggur yang tua benar, masakan yang bergemuk dan
bersumsum, anggur yang tua yang disaring endapannya. Dan di atas
gunung ini TUHAN akan mengoyakkan kain perkabungan yang
diselubungkan kepada segala suku bangsa dan tudung yang ditudungkan
kepada segala bangsa-bangsa. la akan meniadakan maut untuk
seterusnya; dan Tuhan ALLAH akan menghapuskan air mata dari pada
segala muka; dan aib umat-Nya akan dijauhkan-Nya dari seluruh bumi,
sebab TUHAN telah mengatakannya. (Yesaya 25:6-8)

Sementara pasal ini mengacu pada semua orang yang berada di
perjamuan dan airmata semua orang akan dihapus, pada waktu zaman
Yesus pengertian yang lazim di antara orang Yahudi adalah ayat-ayat
ini tidak mengikut-sertakan orang-orang yang non-Yahudi. Namun
demikian, Yesus, mempunyai pandangan yang berbeda tentang siapa
yang akan duduk di “meja mesianik”. Sebalik daripada menanggapi
sebagaimana ekspektansi yang ada, dengan menyampaikan sesuatu
tentang mentaati hukum Musa dan bagaimana mereka yang mentaati
hukum Taurat akan duduk bersama sang Mesias pada perjamuan,
Yesus mengisahkan sebuah cerita.

“Ada seorang mengadakan perjamuan besar dan ia mengundang banyak
orang. Menjelang perjamuan itu dimulai, ia menyuruh hambanya
mengatakan kepada para undangan: ‘Marilah, sebab segala sesuatu
sudah siap.’ Tetapi mereka bersama-sama meminta maaf.

Yang pertama berkata kepadanya: ‘Aku telah membeli ladang dan aku
harus pergi melihatnya; aku minta dimaafkan.’ Yang lain berkata: ‘Aku
telah membeli lima pasang lembu kebiri dan aku harus pergi
mencobanya,; aku minta dimaafkan.’ Yang lain lagi berkata: ‘Aku baru
kawin dan karena itu aku tidak dapat datang.’ (Lukas 14:16-20)

Pada zaman itu, apabila seseorang mengadakan perjamuan, undangan



pertama akan dikirim menginformasikan mereka yang diundang hari
apa perjamuan diadakan. Pada waktu undangan pertama itu diterima,
mereka yang diundang akan menyampaikan apakah mereka akan
datang atau tidak, dan apabila setuju untuk datang mereka membuat
komitmen.

Setiap orang yang mendengar kisah ini paham bahwa penolakan itu
adalah penghinaan dengan sengaja terhadap tuan rumah. Di depan
umum dia dipermalukan di hadapan penduduk desa. Alasan yang
diberikan untuk tidak menghormati komitmen mereka tidak
memuaskan dan tidak bisa diterima.

Alasan tamu yang pertama adalah ‘Aku telah membeli ladang dan aku
harus pergi melihatnya.” Mereka yang mendengarkan perumpamaan
ini tahu bahwa itu adalah sebuah dusta yang terang-terangan.
Membeli tanah tanpa melihatnya terlebih dulu tidak pernah terjadi.

Tamu yang lain memberi alasan bahwa dia membeli lima pasang
lembu kebiri dan aku harus pergi mencobanya. Ini adalah alasan
lainnya yang tidak memuaskan, karena tidak ada seorang pun yang
akan membeli sepasang lembu tanpa terlebih dahulu mengujinya,
apalagi membeli lima pasang tanpa terlebih dahulu memeriksanya.




Tamu yang ketiga
mengatakan dia baru
kawin dan karena itu tidak
dapat datang. Dia
mengatakan kepada yang
mengundang bahwa
meskipun perjamuannya di
sore hari dan dia hanya
akan pergi dari rumah
selama beberapa jam saja
dan akan kembali ke }
dalam pelukan pengantin [ T

barunya malam itu, dia tidak akan datang, karena ada aktivitas lain
yang menjadi prioritasnya. Dia bahkan tidak repot-repot meminta
maaf; dia hanya menyatakan bahwa dia tidak bisa datang. Ini sangat
kasar dan menyinggung perasaan.

Permulaan perumpamaan mengatakan bahwa banyak orang
diundang ke perjamuan, dan juga bahwa mereka bersama-sama
meminta maaf. Ketiga undangan yang menolak hadir dalam jamuan
makan adalah perwakilan, dan pendengar asli pasti mengerti bahwa
orang lain yang semula berkomitmen untuk datang juga membuat
alasan agar tidak hadir.

Ketika tuan yang mengundang menyadari bahwa maksud para tamu
adalah untuk mempermalukan dan menghinanya, dapat dibenarkan
dia menjadi marah. Dalam keadaan seperti itu, dia bisa menanggapi
dengan penghinaan secara lisan atau bahkan mengancam beberapa
tindakan yang akan menghukum mereka yang telah menyerang
kehormatan pribadinya di depan umum. Namun, meski dia marah, dia
menanggapi dengan sopan dan tidak dengan membalas dendam.

Maka kembalilah hamba itu dan menyampaikan semuanya itu kepada
tuannya. Lalu murkalah tuan rumah itu dan berkata kepada hambanya:
‘Pergilah dengan segera ke segala jalan dan lorong kota dan bawalah ke
mari orang-orang miskin dan orang-orang cacat dan orang-orang buta
dan orang-orang lumpuh’.



Kemudian hamba itu melaporkan: ‘Tuan, apa yang tuan perintahkan itu
sudah dilaksanakan, tetapi sekalipun demikian masih ada tempat.’ Lalu
kata tuan itu kepada hambanya: ‘Pergilah ke semua jalan dan lintasan
dan paksalah orang-orang, yang ada di situ, masuk, karena rumahku
harus penuh. Sebab Aku berkata kepadamu: Tidak ada seorangpun dari
orang-orang yang telah diundang itu akan menikmati jamuan-Ku.™
(Lukas 14:22-24)

Sang tuan memutuskan untuk mengundang mereka yang tidak
pernah bisa membalasnya—orang miskin, cacat, buta, dan timpang.
Menyusun perumpamaan dengan cara ini, Yesus merujuk kepada
orang-orang yang terbuang di Israel, orang-orang biasa yang dengan
senang hati menerima pesan-Nya

Setelah melakukan itu, hamba tadi mengatakan kepada sang tuan
bahwa perjamuan makannya belum penuh, masih ada tempat untuk
orang lain. Sang tuan kemudian menyuruhnya untuk pergi ke luar kota
untuk mencari orang luar, bukan anggota masyarakat, dan memaksa
mereka untuk datang ke perjamuan tersebut.

Gagasan "paksalah” orang-orang ini bukan dalam arti dipaksa untuk
hadir seperti yang kita bayangkan. Karena kebiasaan sosial, orang
luar ini harus menolak undangan tak terduga, terutama jika mereka
memiliki status sosial lebih rendah daripada tuan rumah. Mereka
bukan saudara atau bahkan tetangga tuan rumah; mereka orang luar,



dan tidak mungkin ada cara mereka membalas, jadi sesuai aturan
masyarakat, mereka harus menolak. Mengetahui hal ini, hamba itu
harus memegang tangan setiap orang dan membimbingnya dengan
lembut, untuk menunjukkan bahwa undangan itu memang
sesungguhnya.

Frase terakhir dari perumpamaan, Tidak ada seorangpun dari orang-
orang yang telah diundang itu akan menikmati jamuan-Ku, mungkin
dimaksudkan untuk orang-orang Farisi yang turut bersantap bersama
Yesus, sebalik daripada menjadi bagian dari perumpamaan. Kata
“mu” dalam “sebab Aku berkata kepadamu” adalah bentuk jamak.
Dalam perumpamaan, tuan rumah berbicara dengan hambanya, jadi
jika kalimat terakhir dari perumpamaan tersebut dimaksudkan untuk
hambanya, maka “mu” harusnya berbentuk tunggal. Oleh karena itu,
banyak komentator sependapat bahwa Yesus menujukan kalimat
yang terakhir itu kepada mereka yang sedang bersantap bersama-
Nya.

Pertanyaan yang diajukan dalam perumpamaan ini adalah: siapakah
yang akan hadir dalam perjamuan ini? Jawaban Yesus tidak terduga.
Keyakinan umum orang Yahudi adalah bahwa siapa pun yang lahir
dari seorang ibu Yahudi secara otomatis akan menghadiri "perjamuan



mesianis” karena hak sebagai orang Yahudi. Yesus menunjukkan
bahwa mereka yang menganggap dirinya akan hadir pada perjamuan
akhir zaman mungkin tidak demikian. Pada kenyataannya, hadir pada
perjamuan adalah berdasarkan pada respons seseorang terhadap
undangan Tuhan.

Yesus mengajarkan konsep ini melalui perkataan-Nya di sepanjang
Injil. Kata-Nya:

Aku berkata kepadamu: Banyak orang akan datang dari Timur dan
Barat dan duduk makan bersama-sama dengan Abraham, Ishak dan
Yakub di dalam Kerajaan Sorga, sedangkan anak-anak Kerajaan itu
akan dicampakkan ke dalam kegelapan yang paling gelap.(Matius 8:11-
12)

Banyak orang di seluruh dunia dengan enteng menganggap bahwa
mereka akan hadir dalam perjamuan makan tersebut, berpikir bahwa
mereka memiliki keyakinan yang benar, termasuk dalam kelompok
yang tepat, melakukan pekerjaan amal, dipandang oleh orang lain, dlI.



Namun demikian, ajaran Yesus pada perumpamaan ini dan di bagian
yang lainnya mengemukakan bahwa mereka yang berekspektansi
untuk berada di perjamuan tidak selalu diikut-sertakan, dan banyak
yang tidak mempunyai ekspektansi diikut-sertakan. Kita tidak
menghadiri perjamuan dengan cara kami. Undangannya adalah untuk
semua orang, termasuk mereka yang secara sosial terbuang dan
mereka yang mungkin dengannya kita merasa risih.

Pesan dari kerajaan adalah tentang kasih karunia. Tidak ada yang
dapat dilakukan oleh siapapun untuk layak menerima undangan ke
perjamuan. Semata-mata kita diundang, dan kita hanya harus
menerimanya saja. Melalui kasih karunia kita diselamatkan. Tetapi
setiap orang harus mengambil keputusan apakah mau menerima
kasih karunia tersebut; apakah mereka akan datang ke pesta atau
tidak.
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